BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Salah satu tuntutan publik saat ini adalah adanya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Muara tuntutan ini pada intinya adalah terselenggaranya kepemerintahan yang baik (Good Governance), sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.
Sejak diterbitkannya Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, setiap instansi wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan pengelolaan sumber daya yang dimiliki dengan menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).
Dalam rangka penerapan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan berbagai peraturan pelaksanaannya, pelaporan keuangan dan kinerja di lingkungan instansi pemerintah juga merupakan bagian yang penting guna meningkatkan akuntabilitas dan kinerja birokrasi pemerintahan.
Penyusunan LAKIP merupakan salah satu unsur penting dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Sama halnya dengan fungsi manajemen pada umumnya, SAKIP meliputi kegiatan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, evaluasi kinerja dan pelaporan kinerja.
Untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan apakah tujuan dan sasaran program mencapai hasil yang diharapkan, berhasil guna dan berdaya guna yang optimal dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Hulu Sungai Utara, perlu disusun laporan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) selama Tahun Anggaran 2015. Dimana LAKIP berperan sebagai alat kendali, alat penilai dan alat pendorong terwujudnya Good Governance yaitu pemerintahan yang baik, bersih, dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.




B. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara, dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya didasarkan pada salah satu penjabaran visi,  misi dan program Bupati/Wakil Bupati Kabupaten Hulu Sungai Utara yang terpilih pada Pemilihan Kepala Derah (PILKADA) Bupati untuk pembangunan Kabupaten Hulu Sungai Utara sehingga dapat mewujudkan “Rawa Makmur 2020”.
Tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah melaksanakan sebagian tugas  pemerintah daerah di bidang pekerjaan umum sesuai dengan azas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan, dan mempunyai fungsi untuk melaksanakan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya air yang efektif dan efisien, penyediaan dan pengelolaan sarana dan prasarana jalan, penyediaan fasilitas umum, gedung dan perkantoran serta penataan ruang kawasan yang berwawasan ramah lingkungan.
Untuk dapat mewujudkan visi, misi dan program pembanguan Kabupaten Hulu Sungai Utara secara keseluruhan tentu saja diperlukan tindak lanjut yang terencana dan berkelanjutan sehingga satu dengan yang lain saling terkait kedalam satu program yang memiliki gambaran yang jelas melalui RENSTRA.
Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara pada hakekatnya merupakan pernyataan komitmen bersama secara terencana dan sistematis yang dimulai dari peningkatan kinerja dan perilaku aparatur dalam memberikan layanan, pengawasan dan pengendalian manajemen yang lebih efektif, efesien dan dapat meningkatkan produktivitas program rencana kerja tahunan dengan dapat meningkatkan partisipasi peran serta masyarakat, sehingga rencana strategis dapat pula berfungsi untuk memberikan arah dan sasaran yang lebih jelas dalam mencapai ukuran kinerja dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi untuk mencapai sasaran dan misi pada bidang pekerjaan umum.

C. TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI
Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2009 Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pekerjaan umum dan perumahan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara mempunyai fungsi :
a. pelaksanaan urusan kesekretariatan;
b. perumusan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan perumahan;
c. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pekerjaan umum dan perumahan;
d. pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan pengairan;
e. pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan cipta karya;
f. pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan bina marga; dan
g. pembinaan dan pengawasan unit pelaksana teknis.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara menurut Perda Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor  20 Tahun 2007 memiliki susunan organisasi sebagai berikut :
a. Kepala Dinas
b. Sekretariat, terdiri dari 3 sub bagian yang masing-masing dikepalai oleh kepala sub bagian, yaitu :
· Sub Bagian Program
· Sub Bagian Administrasi Umum dan Perlengkapan
· Sub Bagian Kepegawaian dan Keuangan
c. Bidang Pengairan, dipimpin oleh seorang kepala bidang dan memiliki 2 seksi yang dikepalai oleh kepala seksi, yaitu :
· Seksi Pembangunan dan Peningkatan Pengairan
· Seksi Rehabilitasi/Pemeliharaan Pengairan
d. Bidang Bina Marga, dipimpin oleh seorang kepala bidang dan memiliki 2 seksi yang dikepalai oleh kepala seksi, yaitu:
· Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan
· Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Jembatan dan Operasional Peralatan dan Perbekalan (Alkal)
e. Bidang Cipta Karya, dipimpin oleh seorang kepala bidang dan memiliki 2 seksi yang dikepalai oleh kepala seksi, yaitu :
· Seksi Bangunan dan Gedung
· Seksi Prasarana Air Bersih dan Prasarana Lingkungan
Adapun Keadaan pegawai dilingkungan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1.  Jumlah dan Kualifikasi Sumber Daya Manusia PNS
	No
	Uraian
	Jumlah

	1.
	Jumlah Pegawai
	51 Orang

	2.
	Tingkat Pendidikan
	

	
	· SD
	3 Orang

	
	· SMP
	8 Orang

	
	· SLTA
	11 Orang

	
	· D2
	1 Orang

	
	· D3
	1 Orang

	
	· S1
	24 Orang

	
	· S2
	3 Orang

	3.
	Pangkat dan Golongan
	

	
	Pembina Utama Muda (IV/c)
	1 Orang

	
	Pembina Tingkat I (IV/b)
	2 Orang

	
	Penata Tingkat I (III/d)
	4 Orang

	
	Penata (III/c)
	7 Orang

	
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	12 Orang

	
	Penata Muda (III/a)
	6 Orang

	
	Pengatur Tk. I (II/d)
	1 Orang

	
	Pengatur (II/c)
	4 Orang

	
	Pengatur Muda Tingkat I (II/b)
	2 Orang

	
	Pengatur Muda  (II/a)
	5 Orang

	
	Juru Muda Tk. I (I/d)
	4 Orang

	
	Juru Tk. I (I/c)
Juru (I/b)
	2 Orang
1 Orang



 Tabel 1. 2. Jumlah Kualifikasi Sumber Daya Manusia Non PNS
	No
	Uraian
	Jumlah

	1.
	Jumlah Pegawai Non PNS
	26 Orang

	2.
	Tingkat Pendidikan
	

	
	· S1
	10 Orang

	
	· SLTA
	16 Orang



Struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagaimana skema di bawah ini : 
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Gambar 1.1  Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara


D. SISTEMATIKA PENYUSUNAN LAPORAN
Penyajian laporan akuntabilitas ini terdiri dari 4 (empat) bab dengan sistimatika penyusunan sebagai berikut  :
BAB I.	PENDAHULUAN
Menyajikan latar belakang, gambaran umum organisasi, aspek strategik organisasi, struktur organisasi dan sistimatika penyusunan.
BAB II.  	PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
Menguraikan secara singkat mengenai Rencana Strategis dan Penetapan Kinerja.
BAB III.  	AKUNTABILITAS KINERJA
Menguraikan pengukuran capaian kinerja, serta analisis capaian kinerja dengan pengungkapan dan penyajian dari hasil pengukuran kinerja.
BAB IV.  	PENUTUP
Menguraikan simpulan dari tinjauan umum dan khusus tentang keberhasilan/kegagalan dalam pelaksanaan kinerja, serta berbagai penyebab utama dari permasalahan dan kendala yang berkaitan dengan kinerja serta strategi pemecahan masalah. 
Lampiran



BAB II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS
1.1	Visi
Visi  pembangunan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2013 – 2017 adalah “Pembangunan Daerah Berkualitas dan Berwawasan Lingkungan”.
Penjelasan makna dari visi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah :
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Berkualitas  berarti mempunyai kualitas, bermutu (baik).  Pengertian “Pembangunan Daerah Berkualitas” adalah pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Hulu Sungai Utara mempunyai kualitas, bermutu baik, awet dan tahan lama.
Sedangkan kata Berwawasan berarti hasil mewawas, tinjauan, cara pandang.  Pengertian “Berwawasan Lingkungan” adalah pembangunan yang dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan dan mutu hidup masyarakat di Kabupaten Hulu Sungai Utara dilakukan sekaligus dengan melestarikan lingkungan hidup agar tetap dapat menunjang pembangunan secara berkesinambungan.

1.2	Misi
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan dan diwujudkan agar tujuan dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan visi yang telah ditetapkan.  Untuk mewujudkan visi di atas, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara menetapkan misi sebagai berikut :
1. Mewujudkan organisasi yang efisien, tata laksana yang efektif dan SDM yang profesional;
2. Melakukan penyusunan rencana teknis pembangunan, pengembangan dan pelaksanaan program pengairanuntuk menunjang peningkatan produksi pertanian;
3. Melakukan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pengairan untuk menunjang peningkatan produksi pertanian;
4. Peningkatan prasarana jalan dan jembatan untuk mendorong peningkatan perekonomian masyarakat;
5. Meningkatkan pengelolaan, penataan bangunan dan gedung negara serta mendorong peran serta masyarakat dan usaha jasa konstruksi pada pembangunan yang berkelanjutan;
6. Meningkatkan sarana pelayanan air bersih dan sarana sanitasi lingkungan untuk mendorong penyehatan lingkungan permukiman bagi masyarakat;
7. Mendorong pengembangan wilayah strategis dan cepat tumbuh;
8. Mewujudkan lingkungan permukiman yang layak huni.

1.3	Tujuan
Dalam rangka mencapai visi dan misi tersebut di atas maka perlu ditetapkan tujuan  yang ingin dicapai antara lain :
1. Meningkatkan pelayanan dan pembangunan turap/talud/bronjong dan terkendalinya penanganan kerusakan akibat banjir;
2. Berkembangnya pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan pengairan lainnya;
3. Meningkatkan pembenahan wilayah dengan penambahan jaringan jalan dan jembatan;
4. Mewujudkan bangunan gedung yang fungsional sesuai dengan tata bangunan gedung yang serasi dan selaras dengan lingkungannya;
5. Memenuhi hak dasar kebutuhan masyarakat terhadap air bersih;
6. Memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap lingkungan perumahan yang bersanitasi;
7. Meningkatkan pembangunan infrastruktur permukiman wilayah strategis dan cepat tumbuh;
8. Mewujudkan perumahan dan permukiman yang layak dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi dan teratur.

1.4	Sasaran
Sasaran adalah penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Dinas Pekerjaan Umum.  Sasaran Dinas Pekerjaan Umum adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya sarana dan prasarana penaggulangan banjir/longsor;
2. Meningkatnya fungsi irigasi/rawa dan pintu air pada areal pertanian/persawahan;
3. Meningkatnya transportasi pertanian;
4. Meningkatnya kualitas jaringan jalan dan jembatan;
5. Meningkatnya prasarana pemerintahan daerah dan pengelolaan bangunan gedung lainnya;
6. Tercapainya pemenuhan kebutuhan pelayanan air bersih;
7. Tercapainya pemenuhan kebutuhan lingkungan perumahan yang bersanitasi;
8. Pengembangan wilayah agropolitan dan desa potensial;
9. Meningkatnya kualitas perumahan dan permukiman.

1.5	Kebijakan
Kebijakan adalah arah dalam menentukan bentuk konfigurasi program kegiatan untuk mencapai tujuan.  Kebijakan dapat bersifat internal, yaitu kebijakan dalam mengelola pelaksanaan program-program pembangunan maupun bersifat eksternal yaitu kebijakan dalam rangka mengatur, mendorong dan memfasilitasi kegiatan masyarakat.  Kebijakan yang akan ditempuh dalam rangka pencapaian tujuan adalah sebagai berikut :
1. Menyediakan pelayanan barang/jasa aparatur dan pemenuhan kebutuhan serta biaya;
2. Penerapan sistem pelatihan dan pengembangan SDM aparatur yang sesuai kebutuhan;
3. Penerapan sistem penghargaan dan hukuman (reward and punishment);
4. Penyediaan sarana prasarana kerja yang memadai;
5. Penyediaan sarana kantor yang dinamis;
6. Penyediaan jaringan irigasi yang bisa mengairi daerah pertanian/persawahan;
7. Penyediaan Bronjong dan dek penahan banjir/longsor;
8. Membuatkan jalan/titian usaha tani/tanggul di sekitar daerah persawahan/pertanian tersebut;
9. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk memelihara jalan dan jembatan;
10. Meningkatkan peran serta dan partisipasi masyarakat dalam pembebasan lahan;
11. Penyediaan sarana prasarana gedung daerah yang memenuhi standar teknis;
12. Pembangunan sarana air bersih pada daerah rawan air;
13. Pembangunan sarana sanitasi lingkungan;
14. Pembangunan fasilitas penunjang ekonomi sosial dan budaya;
15. Penyediaan dan peningkatan mutu sarana dan prasarana permukiman;
16. Pengelolaan sarana dan prasarana permukiman secara profesional, kredibel, transparan, mandiri dan efisien;
17. Fasilitasi dan stimulasi terhadap masyarakat miskin dan lingkungan kumuh dalam penciptaan rumah layak huni.

1.6	Program Kerja
Dari visi dan misi serta kebijakan Dinas Pekerjaan Umum, maka dirumuskan program kerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2015 sebagai berikut :
I. BIDANG PENGAIRAN
1. Pembangunan Turap/Talud/Bronjong
2. Pengendalian Banjir
3. Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya

II. BIDANG BINA MARGA
1. Pembangunan Jalan dan Jembatan
2. Peningkatan Jalan dan Jembatan
3. Rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan
4. Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan

III. BIDANG CIPTA KARYA
1. Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur
2. Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh
3. Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
4. Pembangunan Jalan Dan Jembatan
5. Lingkungan Sehat Perumahan
6. Percepatan Pembangunan Sanitasi
7. Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku


B. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja merupakan dokumen pernyataan kinerja / kesepakatan antara atasan dengan bawahan untuk mewujudkan target tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi.  Perjanjian kinerja ini memuat rencana kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 yang merupakan penjabaran dari rencana strategis Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara yang akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan pada tahun 2015 baik yang mendapat dukungan pembiayaan dari APBD maupun APBN.
Komponen rencana kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 adalah sebagai berikut :

1.1 Sasaran Strategis
Sasaran utama yang ingin dicapai oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya Pemeliharaan Tebing di Daerah Rawan Banjir/Longsor;
2. Meningkatnya Sarana & Prasarana Irigasi Pertanian;
3. Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas serta memelihara Kondisi Jalan dan Jembatan agar tetap bisa berfungsi;
4. Meningkatnya kualitas perumahan dan permukiman;
5. Tercapainya pemenuhan kebutuhan pelayanan air bersih.

1.2 Indikator Kinerja Sasaran
Indikator  kinerja sasaran adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian sasaran yang telah ditetapkan.  Secara rinci indikator kinerja sasaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 terlihat pada tabel 2.1 berikut :



Tabel. 2.1. Indikator Kinerja Sasaran
	No.
	Indikator Kinerja
	Target

	1.
	
	Peningkatan Pembangunan Turap/Talud/Bronjong  (Perkuatan Tebing Sungai)
	350,60
	m

	2.
	
	Peningkatan Pembangunan Dek Penahan Banjir
	1852,77
	m

	3.
	
	Peningkatan Panjang Saluran Irigasi yang berfungsi baik
	15.615
	m

	4.
	
	Peningkatan Saluran Sungai yang berfungsi baik
	55.666
	m

	5.
	
	Peningkatan Jumlah Pintu  Air yang berfungsi baik
	11
	buah

	6.
	
	Peningkatan jalan usaha tani/ tanggul
	4.306
	m

	7.
	
	Peningkatan panjang titian usaha tani
	3.643
	m

	8.
	
	Penambahan Panjang Jalan Yang Dibangun
	2
	Km

	9.
	
	Penambahan Jumlah Jembatan Yang Dibangun
	9
	Bh

	10.
	
	Peningkatan Panjang Jalan Kabupaten Yang Berfungsi Baik
	5,66
	Km

	11.
	
	Proporsi Panjang Jaringan Jalan Yang Berfungsi Baik
	52
	Km

	12.
	
	Peningkatan Jumlah Jembatan Yang Berfungsi Baik
	48
	Buah

	13.
	
	Jumlah Alat Berat Yang Dipelihara
	10
	Bh

	14.
	
	Jumlah gedung kantor yang dibangun
	18
	Unit

	15.
	
	Jumlah gedung kantor yang dipelihara/direhabilitasi
	21
	Unit

	16.
	
	Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang bangun
	4,03
	Km

	17.
	
	Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dipelihara/direhabilitasi
	14,9
	Km

	18.
	
	Jumlah dan jenis sarana dan prasarana sanitasi yang dibangun
	32
	Unit

	19.
	
	Panjang drainase yang dibangun/direhabilitasi
	60
	m

	20.
	
	Pemasangan sambungan rumah (SR) dan Master Meter bagi MBR
	1500
	Unit

	21.
	
	Pembangunan SPAM
	60
	Unit

	22.
	
	Jumlah dan jenis infrastruktur yang dibangun/ditingkatkan mutunya
	11
	Unit



1.3 Program dan Kegiatan
Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara mencapainya dengan melaksanakan program utama dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
1. Program Pembangunan turap/talud/bronjong, dengan kegiatan :
a. Pembangunan Turap/Talud/Bronjong

2. Program Pengendalian Banjir, dengan kegiatan :
a. Mengendalikan Banjir Pada Daerah Tangkapan Air dan Badan-Badan Sungai.
b. Peningkatan pembersihan dan Pengerukan Sungai/kali.

3. Program Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan pengairan lainnya, dengan kegiatan :
a. Pelaksanaan Normalisasi  Saluran Sungai
b. Rehabilitasi/pemeliharaan normalisasi saluran sungai
c. Pembangunan Pintu Air
d. Rehabilitasi/pemeliharaan pintu air
e. Rehabilitasi/Pemerliharaan Jaringan Irigasi
f. Optimalisasi Fungsi Jaringan Irigasi yang telah dibangun
g. Rehabilitasi dan Peningkatan Fungsi Jaringan Irigasi (DAK)
 
4. Program Pembangunan jalan dan jembatan, dengan kegiatan :
a. Pembangunan Jalan
b. Pembangunan jembatan

5. Program Peningkatan jalan dan jembatan, dengan kegiatan :
a. Peningkatan ruas jalan

6. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan jalan dan jembatan, dengan kegiatan :
a. Rehabilitasi/Pemeliharaan jalan
b. Rehabilitasi / Pemeliharaan jembatan

7. Program Peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan, dengan kegiatan :
a. Rehabilitasi/pemeliharaan alat-alat berat

8. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan kegiatan :
a. Pembangunan Gedung Kantor
b. Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor

9. Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh, dengan kegiatan :
a. Pembangunan/Peningkatan Infrastruktur

10. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan, dengan kegiatan :
a. Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan

11. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan, dengan kegiatan :
a. Pembangunan Jalan

12. Program Lingkungan Sehat Perumahan, dengan kegiatan :
a. Penyediaan sarana penyehatan dan sanitasi lingkungan

13. Program Percepatan Pembangunan Sanitasi, dengan kegiatan :
a. Pembuatan Fasilitas Sanitasi di Daerah Kumuh dan Padat Penduduk

14. Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku, dengan kegiatan :
a. Penyediaan dan pengadaan sarana dan prasarana air minum

15. Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh, dengan kegiatan :
a.	Pembangunan/Peningkatan Infrastruktur

Sedangkan program-program pendukung untuk memperlancar pencapaian sasaran dari program-program utama dapat dirincikan sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan kegiatan :
a. Penyediaan jasa surat menyurat
b. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
c. Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional
d. Penyediaan jasa administrasi keuangan
e. Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
f. Penyediaan makanan dan minuman
g. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke Luar daerah
h. Penyediaan jasa kebersihan kantor
i. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan kegiatan :
a. Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional
b. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
c. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, dengan kegiatan :
a. Pendidikan dan Pelatihan Formal
b. Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan.

4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja Dan Keuangan :
a. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

1.4 Anggaran
Jumlah anggaran yang dialokasikan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun Anggaran 2015 sebesar                                 Rp. 253.522.441.080,00 (Dua Ratus Lima Puluh Tiga Milyar Lima Ratus Dua Puluh Dua Juta Empat Ratus Empat Puluh Satu Ribu Delapan Puluh Rupiah), dengan rincian seperti yang terlihat pada tabel 2.2 berikut :

Tabel. 2.2 Rincian Anggaran Belanja Dinas Pekerjaan Umum Kab. Hulu Sungai Utara

	No.
	Bidang Kerja
	Belanja
	Jumlah

	
	
	Belanja Tidak Langsung
	Belanja Langsung
	

	
	
	Belanja Pegawai 
(Rp.)
	Belanja Pegawai 
(Rp.)
	Belanja Barang 
dan Jasa 
(Rp.)
	Belanja Modal
(Rp.)
	

	1.
	Pengairan
	--
	96.200.000,00
	3.855.745.000,00
	28.056.870.000,00
	32.008.815.000,00

	2.
	Bina Marga
	
	38.400.000,00
	1.579.942.800,00
	162.483.589.200,00
	164.101.932.000,00

	3.
	Cipta Karya
	--
	289.840.000,00
	5.121.534.000,00
	46.694.821.080,00
	52.106.195.080,00

	4.
	Sekretariat
	3.780.499.000,00
	3.300.000,00
	1.420.245.000,00
	101.455.000,00
	5.305.499.000,00

	Jumlah
	3.780.499.000,00
	427.740.000,00
	11.977.466.800,00
	237.336.735.280,00
	
253.522.441.080,00







BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2015

Pada tahun 2015 Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara telah menetapkan 9 (sembilan) sasaran strategis yang terdiri dari 2 (dua) sasaran strategis untuk Bidang Pengairan, 3 (tiga) sasaran strategis untuk Bidang Bina Marga dan 4 (empat) sasaran strategis untuk Bidang Cipta Karya, sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan 23 (dua puluh tiga) indikator kinerja terdiri dari : 8 (delapan) indikator kinerja untuk Bidang Pengairan, 6 (enam) indikator kinerja untuk Bidang Bina Marga dan 9 (sembilan) indikator kinerja untuk Bidang Cipta Karya.  Sasaran strategis dan indikator kinerja tersebut kemudian dianalis untuk mengetahui capaian kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara pada Tahun Anggaran 2015.
A. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015

Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan perwujudan kewajiban instansi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan dan atau kegagalan dalam melaksanakan strategi instansi meraih tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.  Adapun hasil capaian kinerja Dinas Pekerjaan Umum Tahun 2015 adalah sebagai terlihat pada tabel 3.1 di bawah ini :

[bookmark: _GoBack]Tabel. 3.1  Pengukuran Capaian Kinerja 
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	1.
	Meningkatnya Pemeliharaan Tebing di Daerah Rawan Banjir/Longsor

	1.



	Peningkatan Pembangunan Turap/Talud/Bronjong  (Perkuatan Tebing Sungai)

	350,60
	 m
	350,60


	m




	100



	


	


	2.



	Peningkatan Pembangunan Dek Penahan Banjir
	1852,77



	m




	1852,77



	m




	100




	2.
	Meningkatnya Sarana 
& Prasarana Irigasi Pertanian



	1.
	Peningkatan Panjang Saluran Irigasi yang berfungsi baik

	15.615

	m

	15.615

	m

	100




	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	
	
	2.
	Peningkatan Saluran Sungai yang berfungsi baik

	55.666

	m

	55.666

	m

	100


	
	
	3.
	Peningkatan Jumlah Pintu Air  yang berfungsi baik

	11

	buah

	11

	buah

	100


	
	
	4.
	Peningkatan jalan usaha tani/ tanggul
	4.306
	m

	4.306
	m
	100

	
	
	5.


	Peningkatan panjang titian usaha tani
	3.643
	m
	3.643
	m
	100

	3.
	Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas serta memelihara Kondisi Jalan dan Jembatan agar tetap bisa berfungsi
	1.
	Proporsi Panjang Jaringan Jalan Yang Berfungsi Baik
	52
	km
	52,133
	Km





	100,26






	
	
	2.
	Peningkatan Jumlah Jembatan Yang Berfungsi Baik
	48

	bh

	57

	Bh

	118,75


	4.
	Meningkatnya sarana dan prasarana perumahan dan permukiman
	1.
	Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dipelihara/ direhabilitasi
	14,9
	km 
	14,9
	Km
	100

	
	
	2.
	Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dibangun
	4,03
	km
	4,03

	km
	100

	
	
	3.
	Jumlah dan jenis sarana dan prasarana sanitasi yang dibangun

	32

	unit

	32

	Unit

	100


	
	
	4.

	Panjang drainase yang dibangun/ direhabilitasi
	60
	m


	60
	m
	100



	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	5.
	Meningkatnya pemenuhan kebutuhan pelayanan air bersih
	1.
	Pemasangan sambungan rumah (SR) dan Master Meter bagi MBR

	1500


	unit


	1500

	unit

	100



	
	
	2.
	Pembangunan SPAM
	60
	unit
	60
	unit

	100



Dilihat dari hasil tabel 3.1 di atas, kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten HSU tahun 2015 secara umum menunjukkan hasil yang relatif telah mencapai keberhasilan sebagaimana telah ditetapkan pada tahun 2015.  Bahkan ada 2 (dua) indikator yang diperoleh dengan nilai lebih dari 100%.

B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

1. Analisis Capaian Indikator Sasaran

	
Sasaran 1 :
	
Meningkatnya Pemeliharaan Tebing di Daerah Rawan Banjir/Longsor




Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran.  Adapun pencapaian target dari indikator kinerja tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
	
Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	Peningkatan Pembangunan Turap/ Talud/Bronjong (Perkuatan Tebing Sungai)
	350,60 m
	350,60 m
	100,00

	Peningkatan Pembangunan Dek Penahan banjir
	1852,77 m
	1852,77 m
	100,00

	Peningkatan pembersihan dan Pengerukan Sungai/kali
	1 sungai
	1 sungai
	100,00



Sasaran  ini dicapai dengan 2 (dua) program, yaitu Program Pembangunan Turap/Talud/Bronjong dengan Kegiatan Pembangunan Turap/Talud/Bronjong dan Program Pengendalian Banjir dengan Kegiatan Mengendalikan Banjir Pada Daerah Tangkapan Air dan Badan-Badan Sungai dan kegiatan baru yaitu Peningkatan pembersihan dan Pengerukan Sungai/kali.

	
Sasaran 2 :
	
Meningkatnya Sarana & Prasarana Irigasi Pertanian



Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 5 (lima) indikator kinerja sasaran.  Adapun pencapaian target dari indikator kinerja tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
	
Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	1. Peningkatan Panjang Saluran Irigasi yang berfungsi baik
	15.615 m
	15.615 m
	100,00

	2. Peningkatan Saluran Sungai yang berfungsi baik
	55.666 m
	55.666 m
	100,00

	3. Peningkatan Jumlah Pintu Air  yang berfungsi baik
	11 Bh
	11  bh
	100,00

	4. Peningkatan jalan usaha tani/ tanggul
	4.306 m
	4.306 m
	100,00

	5. Peningkatan panjang titian usaha tani
	3.643 m
	3.643 m
	100,00



Sasaran ini dicapai melalui Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya, dengan Kegiatan Pelaksanaan Normalisasi  Saluran Sungai, Pembangunan Pintu Air, Rehabilitasi/Pemerliharaan Jaringan Irigasi, Optimalisasi Fungsi Jaringan Irigasi Yang Telah Dibangun dan Rehabilitasi Dan Peningkatan Fungsi Jaringan Irigasi
Pada umumnya Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan pada sasaran ini dapat tercapai dengan baik. Dikarenakan cuaca dan iklim yang sangat mendukung, yaitu kemaraunya agak lama dan lahan yang dikerjakan airnya tidak pasang.



	Sasaran 3 :
	Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas serta memelihara Kondisi Jalan dan Jembatan agar tetap bisa berfungsi



Untuk  mencapai sasaran tersebut, diukur dengan  indikator kinerja sasaran yang digambarkan sebagai berikut :

	
Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	Proporsi Panjang Jaringan Jalan Yang Berfungsi Baik

	52 Km
	52,133 Km
	100,26

	Peningkatan Jumlah Jembatan Yang Berfungsi Baik

	48 Bh
	57 Bh
	118,75



Untuk proporsi panjang jaringan jalan yang berfungsi baik dan peningkatan jumlah jembatan yang berfungsi baik persentase capaiannya lebih dari 100%, hal ini karena dana untuk perbaikan jalan bertambah dan jembatan yang diperbaiki juga mengalami peningkatan.

	
Sasaran 4 :
	
Meningkatnya Kualitas Perumahan dan Pemukiman



Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 4 (empat) indikator kinerja sasaran.  Adapun pencapaian target dari indikator kinerja tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	%

	1. Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dipelihara/direhabilitasi
	14,9 Km

	14,9 Km
	100

	2. Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dibangun
	4,03 Km
	4,03 Km
	100

	3. Jumlah dan jenis sarana dan prasarana sanitasi yang dibangun
	32 Unit
	32 Unit
	100

	4. Panjang drainase yang dibangun/direhabilitasi
	60 m
	60 m
	100



Indikator kinerja yang ditargetkan pada tahun 2015 tercapai dengan baik.  Sasaran ini dicapai dengan 4 (empat) program, yaitu : Program Program Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan Jembatan, dengan Kegiatan Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan; Program Pembangunan Jalan dan Jembatan, dengan Kegiatan Pembangunan Jalan, Program Lingkungan Sehat Perumahan, dengan Kegiatan Penyediaan Sarana Penyehatan dan Sanitasi Lingkungan, Program Percepatan Pembangunan Sanitasi, dengan Kegiatan Pembuatan Fasilitas Sanitasi di Daerah Kumuh dan Padat Penduduk.

	
Sasaran 5 :
	
Tercapainya pemenuhan kebutuhan pelayanan air bersih



Untuk  mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 2 indikator kinerja sasaran.  Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :	
		
	Indikator Kinerja

	
Target
	
Capaian
	
%

	1. Pemasangan sambungan rumah (SR) dan Master Meter bagi MBR

	1500 unit
	1500 unit
	100

	2. Pembangunan Sarana Prasarana Air Minum

	60 Unit
	60 Unit
	100



Indikator kinerja yang ditargetkan dapat dicapai dengan baik dengan persentase capaian 100%.  Sasaran ini di capai melalui 1 (satu) program yaitu Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku, dengan Kegiatan Penyediaan dan Pengadaan Sarana dan Prasarana Air Minum.

3. Analisis Capaian Indikator Kinerja Program.
Secara umum kinerja kegiatan untuk mencapai sasaran yang dilaksanakan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2015 berjalan dengan cukup baik, kegiatan - kegiatan berikut :


1. Bidang Pengairan :
1.1. 	Program Pembangunan Turap/Talud/Bronjong 
	No.
	Kegiatan
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Pembangunan Turap/Talud /Bronjong (Perkuatan Tebing Sungai)

	meter
	350,60
	350,60
	100 %

	Outcome :

	Prosentase Pengurangan Longsor Tebing

	%
	20
	20
	100 %



Pembuatan Bronjong ini sangat bermanfaat untuk menahan longsor dan mempertahankan kestabilan tebing sungai.  Serta bermanfaat pula dalam pemeliharaan jalan karena hampir semua bronjong yang dibangun lokasinya persis di tepi jalan. Program ini dapat dicapai sesuai target rencana sebesar 100 % maka prosentase mengurangi longsor tebing sebesar 20 %.

1.2. 	Program Pengendalian Banjir
	No.
	Kegiatan
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.




2.

	Mengendalikan banjir pada daerah tangkapan air dan badan-badan sungai

Peningkatan Pembersihan dan Pengerukan Sungai / Kali

	Meter




Sungai
	1852,77




1
	1852,77




1

	100 %




100



	Outcome :

	Berkurangnya daerah yang terkena banjir akibat luapan air sungai
	%
	20
	20
	100 %



Kegiatan Mengendalikan Banjir pada daerah tangkapan air dan badan-badan sungai pekerjaanya adalah pembuatan dek. Kegiatan ini sangat besar manfaatnya agar jalan dan pemukiman masyarakat aman dari celah-celah masuknya air di sepanjang tepi sungai agar tidak terjadi genangan atau potensi kebanjiran, kegiatan ini dapat dicapai sesuai target rencana sebesar 100 % maka prosentase daerah tangkapan air dan badan sungai yang dapat diamankan dari luapan  air sungai sebesar 20 %.
Kegiatan Peningkatan Pembersihan dan Pengerukan Sungai / Kali adalah kegiatan baru di Bidang Pengairan, merupakan alternatif kedua dalam Program Pengendalian Banjir untuk mengurangi luapan air Sungai Negara.  Yaitu dengan cara mendalami atau menurunkan dasar sungai menggunakan eksavator long arm. Kegiatan ini seluruhnya dapat direalisasikan sepanjang 2.850 meter, sehingga dapat bermanfaat maksimal bagi masyarakat di Kecamatan Sungai Pandan terutama Desa Sungai Pandan Hulu, Desa Sungai Pandan Tengah, Desa Sungai Pandan Hilir, Desa Teluk Betung, Desa Pandulangan, Desa Sungai Pinang dan berhenti di perbatasan Kecamatan Sungai Tabukan.  Kegiatan ini sangat baik dilanjutkan, yaitu dengan melakukan pengerukan lanjutan Sungai Negara di sepanjang sungai di Kecamatan Sungai Tabukan dari perbatasan kecamatan tadi. Berkurangnya daerah yang terkena banjir akibat luapan air sungai sebesar 20 %.

1.3.	Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Irigasi. 

	No
	Kegiatan 
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.


2.


3.


4.
	Pelaksanaan Normalisasi Saluran Sungai.

Rehabilitasi/Pemeliharaan Normalisasi Saluran Sungai

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jaringan Irigasi
 
Optimalisasi Fungsi Jaringan Irigasi yang telah dibangun  :
a. Jalan Usaha Tani (JUT)
b. Titian Usaha Tani TUT)


	meter


meter


meter





meter
meter

	10.244


2.521


55.666





4.306
3.643

	10.244


2.521


55.666





4.306
3.643

	100 %


100 %


100 %





100 %
100 %





	No
	Kegiatan 
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	5.






6.

7.
	Rehabilitasi dan Peningkatan Fungsi Jaringan Irigasi (DAK).
a.  Tanggul
b.  Lining
c.  Saluran

Pembangunan Pintu Air

Rehabilitasi/Pemeliharaan Pintu Air
a. Yang dikerjakan dengan kontrak
b. Swakelola

	


lokasi
lokasi
saluran

buah



buah

Kecamatan
	


1
1
30

7



4

8
	


1
1
30

7



4

8
	


100 %
100 %
100 %

100 %



100 %

100 %

	Outcome :

	Aksebilitas Petani dan Masyarakat serta Areal Persawahan yang dapat dialiri/dimanfaatkan
	%
	100
	100
	100 %



Kegiatan Pelaksanaan Normalisasi Saluran Sungai adalah suatu kegiatan untuk menyediakan alur sungai dengan kapasistas mencukupi untuk menyalurkan air, terutama air yang berlebih saat curah hujan tinggi.  Tujuan normalisasi sungai antara lain untuk keperluan navigasi, melindungi tebing sungai karena erosi (kikisan), atau untuk memperluas profil sungai guna menampung banjir–banjir yang terjadi.  Kegiatan normalisasi sungai ini sangat bermanfaat untuk mempertahankan keberadaan sungai karena terjadinya pendangkalan atau penyempitan badan sungai, mengairi areal persawahan dan transportasi air bagi petani dan masyarakat.  Kegiatan ini dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai. Sehingga diharapkan dapat memudahkan aksebilitas masyarakat dan petani, yaitu sawah yang menerima manfaat seluas 300 Ha dan sungai yang digunakan sebagai jalur transporasi air panjangnya 4.000 meter.
Kegiatan Rehabilitasi/Pemeliharaan normalisasi sungai adalah untuk memaksimalkan sungai yang sudah ada.  Seperti pembersihan, tebas rumput dan gulma.  Kegiatan ini dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai. Sehingga diharapkan dapat memudahkan aksebilitas masyarakat dan petani agar sungai dapat digunakan untuk mengairi areal persawahan seluas 750 ha dan untuk membuka jalur transportasi air bagi petani dan masyarakat sepanjang 10.000 meter.
Kegiatan Rehabilitasi/Pemeliharaan Jaringan Irigasi adalah pembuatan/peningkatan  saluran untuk melancarkan aliran air ke lahan sawah, mencukupi kebutuhan air pada lahan pertanian, mempermudah para petani untuk mengairi lahannya dan merupakan salah satu sarana pendukung ketahanan pangan.  Kegiatan ini dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai yaitu panjang saluran 55.666 meter dan lahan tidur yang dapat dimanfaatkan seluas 300 ha.
Kegiatan Optimalisasi Fungsi Jaringan Irigasi yang telah dibangun ini output/keluarannya adalah Pembangunan dan Peningkatan Jalan Usaha Tani (JUT) dan Titian Usaha Tani (TUT) yang sangat bermanfaat bagi petani dan masyarakat dalam beraktifitas, ada kalanya digunakan untuk transportasi umum karena dapat dilewati dengan sepeda motor dan ada kalanya untuk memudahkan petani ke sawah sekaligus untuk mengangkut hasil panen dengan sepeda motor. 
Kegiatan Rehabilitasi dan Peningkatan Fungsi Jaringan Irigasi (DAK) terdiri dari Tanggul (JUT) ini dapat direalisasikan sepanjangnya 943,85 meter terdiri dari pancangan galam,  timbunan tanah yang dipadatkan, dek pasangan batu dan 3 gorong–gorong.  Lining Desa Sungai durait Tengah sepanjang 183 m.  Dan beberapa saluran yang dikeruk untuk menunjang areal persawahan yang dapat dialiri seluas 1.100 ha. Tahun 2015 kegiatan ini dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai. 
Kegiatan Pembuatan Pintu Air yang terealisasi ada 7 buah dari yang seharusnya 8 buah di 8 lokasi pekerjaan karena ada 1 lokasi di desa Palanjungan Sari yang dibangun cuma sayapnya yang tidak bisa disebut 1 buah pintu air. Manfaat dari Pintu Air ini agar dapat mengatur air untuk areal persawahan seluas 600 ha. 
Kegiatan Rehabilitasi/Pemeliharaan Pintu air yang dikerjakan sesuai kontrak seperti biasanya ada 4 lokasi pintu air   :   Kecamatan Amuntai Tengah 1 Pintu Air yaitu Desa Muara Tapus, Kecamatan Sungai Pandan 2 Pintu Air yaitu Desa Rantau Karau Hilir dan Desa Tatah Laban dan Kecamatan Banjang 1 Pintu Air yaitu Desa Pawalutan.
Pemeliharaan Pintu Air yang dikerjakan dengan swakelola yaitu pembersihan, pengecatan dan pembelian alat ukur elevasi muka air di semua pintu air di Kabupaten Hulu Sungai Utara kecuali Kecamatan Danau Panggang (Kewenangan Balai Wilayah Sungai Kalimantan II) dan Kecamatan Paminggir (tidak ada pintu air).  Jadi kegiatan ini dapat direalisasikan sesuai target yang ingin dicapai sehingga diharapkan dapat memudahkan aksebilitas masyarakat dan petani yaitu agar manfaatnya dapat memaksimalkan fungsi pintu air dalam mengairi persawahan.

2. Bidang Bina Marga :
2.1. Program Peningkatan Jalan dan Jembatan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Peningkatan Ruas Jalan (DAK)
	Km
	5,66
	57,297
	1012,31

	Outcome :

	Panjang Jalan Kabupaten yang berfungsi dengan baik
	Km
	5,66
	57,297
	1012,31



Jalan Kabupaten yang dapat digunakan dengan baik melebihi target yang ditetapkan sehinggan mempermudah hubungan antar wilayah.

2.2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Rehabilitasi/pemeliharaan alat-alat berat
	Buah
	10
	10
	100

	Outcome :

	Jumlah alat berat yang dapat difungsikan dengan baik
	Buah
	10
	10
	100



Semua alat berat dapat difungsikan dengan baik untuk memaksimalkan hasil pekerjaan dilapangan.

2.3. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Pembangunan Jalan
	Km
	2
	1
	50

	2.
	Pembangunan Jembatan
	Buah
	9
	2
	22,22

	Outcome :

	Aksesibilitas Masyarakat
	%
	100
	27,27
	27,27



Pada program Pembangunan Jalan dan Jembatan untuk tahun 2015 tidak dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai, karena pada tahun 2015 diprioritaskan memperbaiki jalan dan jembatan yang ada, bukan menambah pembangunan, tetapi tetap mempermudah aksesibilitas masyarakat.

2.4. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan
	Km
	52
	52,133
	100,26

	2.
	Rehabilitasi/Pemeliharaan Jembatan
	Buah
	48
	57
	118,75

	Outcome :

	Aksesibilitas masyarakat
	%
	100
	109,1
	109,1



Pada program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan untuk tahun 2015 targetnya melebihi target yang ingin dicapai, sehingga diharapkan dapat memudahkan aksesibilitas masyarakat pengguna jalan.





3. Bidang Cipta Karya :
3.1. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Pembangunan Gedung Kantor
	Unit
	18
	18
	100

	2.
	Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor
	Unit
	21
	21
	100

	Outcome :

	Persentase gedung kantor yang layak pakai
	%
	100
	100
	100



Seluruh komponen program yang telah ditetapkan dapat direalisasikan seluruhnya, sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatan bangunan dan meningkatan pelayanan kepada masyarakat.

3.2. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Pembangunan Jalan
	Km
	4,03
	4,03
	100

	Outcome :

	Aksesibilitas masyarakat
	%
	100
	100
	100



Pada program Pembangunan Jalan dan Jembatan untuk tahun 2015 dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai, sehingga diharapkan dapat memudahkan aksesibilitas masyarakat pengguna jalan.

3.3. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan
	Km
	14,9
	14,9
	100

	Outcome :

	Aksesibilitas masyarakat
	%
	100
	100
	100



Pada program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan untuk tahun 2015 dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai, sehingga diharapkan dapat memudahkan aksesibilitas masyarakat pengguna jalan.

3.4. Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Penyediaan dan Pengadaan Sarana dan Prasarana Air Minum
	Unit
	1560
	1560
	100

	Outcome :

	Cakupan pelayanan air bersih
	%
	100
	100
	100



Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku diperuntukan untuk mendukung program Universal Access dari pemerintah pusat untuk masyarakat dengan pelayanan air bersih 100% ditahun 2019.  Menurut data dari Dinas Pekerjaan Umum Kab. Hulu Sungai Utara Bidang Cipta Karya, dengan tercapainya target rencana sebesar 100 %, maka cakupan pelayanan air bersih di Kabupaten Hulu Sungai Utara sebesar 69,28 %.  Data terlampir.

3.5. Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Pembangunan/Peningkatan Infrastruktur
	Unit
	11
	11
	100

	Outcome :

	Jumlah kawasan strategis dan cepat tumbuh yang berkembang
	Unit
	11
	11
	100



Pada program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh untuk tahun 2015 dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai, sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah kawasan strategis dan cepat tumbuh di Kabupaten Hulu Sungai Utara.

3.6. Program Lingkungan Sehat Perumahan
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Penyediaan Sarana Penyehatan dan Sanitasi Lingkungan
	Unit
	32
	32
	100

	Outcome :

	Persentase rumah tangga bersanitasi
	%
	100
	100
	100



Program Lingkungan Sehat Perumahan diperuntukan untuk mendukung program Universal Access dari pemerintah pusat untuk masyarakat dengan akses sanitasi 100% ditahun 2019.  Menurut data dari Dinas Pekerjaan Umum Kab. Hulu Sungai Utara Bidang Cipta Karya, dengan tercapainya target rencana sebesar 100 %, maka persentase rumah tangga bersanitasi di Kabupaten Hulu Sungai Utara sebesar 65,17 %.  Data terlampir.

3.7. Program Percepatan Pembangunan Sanitasi
	No
	Kegiatan
	Satuan
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	Input :

	1.
	Pembuatan Fasilitas Sanitasi di Daerah Kumuh dan Padat Penduduk
	M
	60
	60
	100

	Outcome :

	Panjang Saluran Drainase yang diperbaiki
	M
	60
	60
	100



Pada program Percepatan Pembangunan Sanitasi lebih diprioritaskan untuk pembangunan maupun perbaikan drainase terutama di kawasan yang kumuh dan padat penduduk.  Tahun 2015 program ini dapat direalisasikan sesuai dengan target yang ingin dicapai.



C. PERBANDINGAN PENCAPAIAN KINERJA DENGAN TAHUN SEBELUMNYA

Setiap pernyataan kinerja sasaran strategis perlu dilakukan analisis capaian kinerja dengan membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun sebelumnya dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi. Pelaksanaan RPJMD Dinas Pekerjaan Umum sudah memasuki tahun ketiga dari target 5 tahunan Rencana Strategis (Renstra) SKPD tahun 2013-2017.  Oleh sebab itu maka perbandingan yang dilakukan untuk realisasi kinerja dan capaian kinerja dari tahun 2014 sampai 2015.
Adapun capaian realisasi kinerja tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 dapat digambarkan dengan tabel berikut ini :

Tabel 3.2. Perbandingan Pencapaian Kinerja Dengan Tahun Sebelumnya.
	NO.
	URAIAN
	2014
	2015
	NAIK
	TURUN
	% (naik/ turun)

	1.





2.



3.



4.



5.



6.



7.
	Peningkatan Pembangunan Turap/Talud/ Bronjong  (Perkuatan Tebing Sungai)

Peningkatan Pembangunan Dek Penahan Banjir

Peningkatan pembersihan dan Pengerukan Sungai/kali

Peningkatan Panjang Saluran Irigasi Yang Berfungsi Baik

Peningkatan saluran sungai yang berfungsi baik

Peningkatan Jumlah Pintu Air yang berfungsi baik

Peningkatan jalan usaha tani/tanggul
	180 m





700 m



0



23.000 m



11.000 m



9 bh



1.350 m
	350,60  m





1.852,77 m



1 sungai



15.615 m



55.666 m



11 Bh



4.306 m
	170,6





1.152,77 m



1 sungai



44.666 m







2 bh



2.956 m
	













7.385 m

	94,78





164,68







(32,11)



406,05



22,22



218,96



	NO.
	URAIAN
	2014
	2015
	NAIK
	TURUN
	% (naik/ turun)

	8.


9.



10.
	Peningkatan panjang titian usaha tani

Penambahan Panjang  Jalan yang dibangun (Km)

Penambahan Jumlah  Jembatan yang dibangun (buah)

	3.000 m


2 km


6 buah
	3.643 m


1 km


2 buah
	643 m
	1 km






4 buah
	21,43


(50)



(66,67)


	11.



12.



13.
	Peningkatan Panjang Jalan Kabupaten Yang Berfungsi Baik

Proporsi panjang jaringan jalan yang berfungsi baik

Peningkatan jumlah jembatan yang berfungsi baik
	8,74 Km



67,29 Km



56 Bh
	57,297 Km



52,133 Km



57 Bh
	48,557 km







1 bh
	



15,157 km
	555,57



(22,52)



1,79




	14.


	Jumlah alat-alat berat yang dipelihara
	10 Buah

	10 Buah
	
	
	

	15.
	Jumlah gedung kantor yang di bangun

	9 buah
	18 buah
	9 buah
	
	100


	16.
	Jumlah gedung kantor yang dipelihara / direhabilitasi

	24
	21
	
	3
	(12,50)


	17.
	Jumlah dan jenis infrastruktur yang dibangun/ditingkatkan mutunya

	26 bh
	11 bh
	
	15
	(57,69)


	18.
	Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dipelihara/direhabilitasi

	16,61 km

	14,9 km

	
	1,71 km

	(10,30)


	19.
	Panjang jalan gang/lingkungan perumahan yang dibangun

	8,38 km

	4,03 km

	
	4,35 km

	(51,91)




	NO.
	URAIAN
	2014
	2015
	NAIK
	TURUN
	% (naik/ turun)

	20.



21.

	Jumlah dan jenis sarana dan prasarana  sanitasi yang dibangun

Panjang drainase yang dibangun/direhabilitasi
	17 unit



100 m
	32 unit



60 m
	15 unit



	



40 m
	88,24



(40)


	22.




23.
	Pemasangan sambungan rumah (SR) dan Master Meter bagi MBR

Pembangunan Sarana Prasarana Air Minum
	821 unit




34 m
	1500 unit




60 m
	679 unit




26 m
	
	82,70




76,47




Secara umum dari 23 (dua puluh tiga) indikator capaian yang dibandingkan dengan tahun 2014 terdapat 12 (sebelas) indikator yang capaian realisasinya mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya, ada 9 (sembilan) indikator yang mengalami penurunan capaian realisasi di lapangan, 1 (satu) indikator yang tetap tidak ada kenaikan atau penurunan dari tahun sebelumnya yaitu indikator untuk “jumlah alat berat yang dipelihara” dan 1 (satu) indikator yang baru di masukkan di tahun 2015 yang tidak terdapat di 2014 yaitu “Peningkatan pembersihan dan Pengerukan Sungai/kali” sehingga persentase kenaikan/pengurangannya kosong (tidak bisa dibandingkan).

D. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Akuntabilitas Keuangan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara dalam Tahun Anggaran 2015, sesuai Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2015 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015 dan Peraturan Bupati Hulu Sungai Utara Nomor 34 Tahun 2015 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015.  Pagu anggaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun Anggaran 2015 adalah sebesar Rp.253.522.441.080,00 (Dua Ratus Lima Puluh Tiga Milyar Lima Ratus Dua Puluh Dua Juta Empat Ratus Empat Puluh Satu Ribu Delapan Puluh Rupiah) dengan terealisasi anggaran sebesar Rp.243.265.455.211,00  (Dua Ratus Empat Puluh Tiga Milyar Dua Ratus Enam Puluh Lima Juta Empat Ratus Lima Puluh Lima Ribu Dua Ratus Sebelas Rupiah) dan sisa anggaran sebesar Rp. 10.256.985.869,00  (Sepuluh Milyar Dua Ratus Lima Puluh Enam Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Delapan Ratus Enam Puluh Sembilan Rupiah) atau persentase realisasi anggaran 95,95%.
Rincian realisasi anggaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun Anggaran 2015 dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini :
Tabel 3.3 Realisasi Anggaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015
	No.
	Bidang Kerja
	Belanja
	Jumlah

	
	
	Belanja Tidak Langsung
	Belanja Langsung
	

	
	
	Belanja Pegawai 
(Rp.)
	Belanja Pegawai 
(Rp.)
	Belanja Barang dan Jasa 
(Rp.)
	Belanja Modal
(Rp.)
	

	1.
	Pengairan
	--
	96.200.000,00
	3.216.750.098,00
	27.479.380.750,00
	30.792.330.848,00

	2.
	Bina Marga
	
	26.710.000,00
	1.376.939.000,00
	157.612.369.300,00
	159.016.018.300,00

	3.
	Cipta Karya
	--
	192.800.000,00
	4.640.456.032,00
	44.213.806.780,00
	49.047.062.812,00

	4.
	Sekretariat
	3.333.700.064,00
	2.500.000,00
	983.858.187,00
	89.985.000,00
	4.410.043.251,00

	Jumlah
	3.333.700.064,00
	318.210.000,00
	10.218.003.317,00
	229.395.541.830,00
	
243.265.455.211,00








Sedangkan realisasi anggaran per program kegiatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.4  Realisasi Anggaran Per Program Kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum Tahun Anggaran 2015
	No.
	Program/Kegiatan
	Anggaran 
	Realisasi
	%

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	

	 
	 
	 
	 
	 

	I
	BELANJA TIDAK LANGSUNG
	3.780.499.000,00
	3.333.700.064,00
	88,18

	 
	 
	 
	 
	 

	II
	BELANJA LANGSUNG
	249.741.942.080,00
	239.931.755.147,00
	96,07

	1.
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	1.161.277.500,00
	826.349.787,00
	71,16

	a.
	Penyediaan jasa surat menyurat
	80.402.500,00
	72.997.000,00
	90,79

	b.
	Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	163.445.000,00
	109.275.000,00
	66,86

	c.
	Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional
	98.250.000,00
	48.278.447,00  
	49,14

	d.
	Penyediaan jasa administrasi keuangan
	105.900.000,00
	99.081.800,00
	93,56

	e.
	Penyediaan Jasa Peralatan dan perlengkapan kantor
	104.250.000,00
	96.105.000,00
	81,53

	f.
	Penyediaan makanan dan minuman
	55.800.000,00
	48.584.500,00
	87,07

	g.
	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke Luar daerah
	510.710.000,00
	319.280.040,00
	62,52

	h.
	Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor
	31.020.000,00
	24.608.000,00
	79,33

	i.
	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	11.500.000,00
	8.140.000,00
	70,78

	2.
	Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur
	178.755.000,00
	165.485.000,00  
	92,58

	a.
	Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional
	35.650.000,00
	30.510.000,00
	85,58

	b.
	Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
	68.455.000,00
	61.325.000,00
	89,58

	c.
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	74.650.000,00
	73.650.000,00
	98,66

	3.
	Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
	141.967.500,00
	43.925.000,00
	30,94

	a.
	Pendidikan dan Pelatihan Formal
	20.000.000,00
	-   
	0,00

	b.
	Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan
	121.967.500,00
	43.925.000,00  
	36,01

	4.
	Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja Dan Keuangan
	43.000.000,00
	40.583.400,00
	94,38

	a.
	Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
	43.000.000,00
	40.583.400,00
	94,38



	No.
	Program/Kegiatan
	Anggaran 
	Realisasi
	%

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	

	5.
	Program Pembangunan Turap/Talud/Bronjong
	1.229.620.000,00 
	1.219.475.000,00 
	99,18 

	a.
	Pembangunan Turap/Talud/Bronjong
	1.229.620.000,00 
	1.219.475.000,00 
	99,18 

	6.
	Program Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan pengairan lainnya
	28.274.335.000,00 
	26.117.373.621,00 
	92,37 

	a.
	Pelaksanaan Normalisasi Saluran Sungai
	1.884.980.000,00
	    1.877.897.000,00
	99,62

	b.
	Rehabilitasi/pemeliharaan normalisasi saluran sungai
	372.210.000,00
	323.520.000,00
	86,92

	c.
	Rehabilitasi/pemeliharaan jaringan irigasi
	5.742.395.000,00
	5.605.241.000,00
	97,61

	d.
	Rehabilitasi dan Peningkatan Fungsi Jaringan Irigasi (DAK)
	9.741.510.000,00 
	9.396.719.650,00  
	96,46

	e.
	Optimalisasi fungsi jaringan irigasi yang telah dibangun
	7.445.570.000,00 
	7.249.878.198,00 
	97,37

	f.
	Pembuatan Pintu Air
	1.632.840.000,00 
	1.555.780.000,00 
	95,28

	g.
	Rehabilitasi/pemeliharaan pintu air 
	1.454.830.000,00 
	1.338.283.000,00
	91,99

	h.
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
	18.280.000,00
	11.340.000,00
	62,04

	7.
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran (Air)
	139.730.000,00
	138.829.700,00
	99,36

	a.
	Rapat-Rapat Kordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah
	139.730.000,00
	138.829.700,00
	99,36

	8.
	Program Pengendalian Banjir
	2.346.850.360,00 
	2.075.367.300,00  
	88,43 

	a.
	Mengendalikan banjir pada daerah tangkapan air dan badan-badan sungai
	1.247.490.000,00
	1.192.992.300,00
	95,63

	b.
	Peningkatan pembersihann dan Pengerukan Sungai/kali
	1.099.360.360,00 
	882.375.000,00 
	80,26 

	9.
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran (BM)
	210.235.300,00               
	134.782.200,00              
	64,11 

	a.
	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke Luar daerah
	                       210.235.300,00 
	             134.782.200,00 
	        64,11 

	10.
	Program Pembangunan Jalan dan Jembatan
	                16.019.755.000,00 
	       15.944.776.000,00 
	       99,53 

	a.
	Pembangunan jalan
	   1.765.830.000,00 
	1.707.666.000,00 
	96,71 

	b.
	Pembangunan Jembatan
	14.253.925.000,00
	14.237.110.000,00
	99,88 

	11.
	Program Peningkatan Jalan dan Jembatan
	100.534.618.500,00 
	97.437.284.800,00
	96,92 

	a.
	Peningkatan ruas jalan
	100.534.618.500,00 
	97.437.284.800,00
	96,92 

	12.
	Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
	47.137.323.200,00 
	 45.377.073.300,00 
	96,27 

	   a.
	Rehabilitasi/pemeliharaan jalan
	  29.741.690.500,00 
	  28.856.762.300,00 
	97,02 

	b.
	Rehabilitasi/pemeliharaan jembatan
	 17.395.632.700,00 
	  16.520.311.000,00 
	94,97 

	No.
	Program/Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi
	%

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	

	13.
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan
	200.000.000,00
	122.102.000,00
	61,05 

	a.
	Rehabilitasi/pemeliharaan alat-alat berat
	200.000.000,00               
	        122.102.000,00 
	61,05 

	14
	Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur (CK)
	16.662.782.280,00
	16.158.593.780,00
	99,58

	a.
	Pembangunan Gedung Kantor
	4.970.563.100,00
	4.949.508.100,00
	99,58

	b.
	Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor
	11.692.219.180,00
	11.209.085.680,00
	95,87

	15.
	Pembangunan Jalan dan Jembatan
	6.046.558.800,00
	6.013.596.000,00
	99,45

	a.
	Pembangunan Jalan
	6.046.558.800,00
	6.013.596.000,00
	99,45

	16.
	Program Lingkungan Sehat Perumahan
	4.081.598.600,00
	4.078.208.032,00
	99,92

	a.
	Penyediaan sarana penyehatan dan sanitasi lingkungan
	4.081.598.600,00
	4.078.208.032,00
	99,92

	17.
	Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
	14.900.810.000,00
	14.664.857.000,00
	98,42

	a.
	Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan
	14.900.810.000,00
	14.664.857.000,00
	98,42

	18.
	Program Percepatan Pembangunan Sanitasi
	61.670.000,00
	61.152.000,00
	99,16

	a.
	Pembuatan Fasilitas Sanitasi di Daerah Kumuh dan Padat Penduduk
	61.670.000,00
	61.152.000,00
	99,16

	19.
	Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku
	3.973.720.000,00
	3.958.064.000,00
	99,61

	a
	Penyediaan dan pengadaan sarana dan prasarana air minum
	3.973.720.000,00
	3.958.064.000,00
	99,61

	20.
	Program Pembangunan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh
	6.070.783.800,00
	3.932.324.000,00
	64,77

	a.
	Pembangunan/peningkatan infrastruktur
	6.070.783.800,00
	3.932.324.000,00
	64,77

	21.
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran (CK)
	308.271.600,00
	180.268.000,00
	58,48

	a.
	Rapat - Rapat Koordinasi Dan Konsultasi Ke Luar Daerah (CK)
	308.271.600,00
	180.268.000,00
	58,48

	 
	J U M L A H
	253.522.441.080,00
	243.265.455.211,00
	95,95 




BAB IV
PENUTUP

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa program kerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk tahun 2015 dititik beratkan pada beberapa sasaran strategis yaitu : meningkatnya pemeliharaan tebing di daerah rawan banjir/longsor, meningkatnya sarana, prasarana dan transportasi irigasi pertanian, meningkatkan kualitas jalan dan jembatan dan mempertahankan kondisi jalan dan jembatan tetap baik, meningkatnya kualitas perumahan dan pemukiman dan tercapainya pemenuhan kebutuhan pelayanan air bersih.
Adapun dari segi akuntabilitas, kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk tahun 2015 secara umum bisa dikatakan cukup berhasil, yang bisa dijabarkan secara umum dari 16 (lima belas) indikator kinerja yang telah dijalankan, 4 (empat) indikator dicapai sempurna 100% dan 2 (dua) indikator dicapai lebih dari 100%.
Keberhasilan Dinas Pekerjaan Pekerjaan Umum dari segi akuntabilitas yang dicapai pada tahun 2015 tidak terlepas dari dukungan masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Utara secara umum, lebih khusus lagi dukungan dari para rekanan kontraktor/mitra kerja yang secara profesional, bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan yang dipercayakan kepada mereka ditambah dengan para aparatur/penyelenggara kegiatan yang berdisiplin dan sabar dalam mengawasi jalannya pelaksanaan kegiatan.
Namun tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaannya juga terdapat kendala-kendala, antara lain :
· Masih kurangnya sumber daya aparatur yang berpengalaman dan mempunyai keahlian yang memadai di bidang teknis.
· Lambannya anggaran perubahan tahun 2015 yang baru turun di bulan Oktober sehingga cukup menghambat perencanaan dan jalannya program-program kegiatan.
· Belum optimalnya kesiapan dalam perencanaan kegiatan, sehingga terlambat memulai pelaksanaan pekerjaan.
· Masih adanya sebagian rekanan/kontraktor yang kurang mematuhi peraturan dan berdisiplin dalam melaksanakan pekerjaan (membandel).
· Minimnya kesadaran masyarakat menghibahkan tanahnya untuk kepentingan umum.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini dibuat sebagai media akuntabilitas yang juga berfungsi sebagai alat komunikasi pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara.  Disamping sebagai alat perbaikan governance dan manajemen di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara, LAKIP ini diharapkan juga berfungsi sebagai alat belajar untuk mengelola sumber daya dan melaksanakan mandat secara lebih akuntabel.
Untuk tahap selanjutnya dengan LAKIP ini diharapkan kepada pihak-pihak terkait dan pengambil keputusan dapat memberikan umpan balik (feed back) kepada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara, baik untuk perbaikan penyusunan LAKIP ini sendiri di masa  yang akan datang maupun untuk perbaikan kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Hulu Sungai Utara sendiri dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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